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Tanya:
Dok, mohon penjelasan. Saya usia 21 tahun, belum punya pacar, masih kuliah,

akhir-akhir ini menstruasi saya tidak menentu. Kadang tidak menstruasi di bulan
berjalan. Mohon penjelasan. Terima kasih. 

Putri, Sleman.
Jawab:
Terlambat  menstruasi sebenarnya umum terjadi, namun pada beberapa kasus

tertentu, hal tersebut perlu diwaspadai karena dapat menekan adanya masalah
medis tertentu. Terdapat berbagai faktor yang bisa menjadi penyebab terlambat
menstruasi, mulai dari stres, gaya hidup, hingga kondisi medis tertentu, seperti
PCOS. 

Berapa lama terlambat menstruasi yang normal? Menstruasi  siklus bulanan
yang dialami setiap perempuan yang ditandai keluarnya darah dari vagina.
Menstruasi terjadi ketika tidak ada pembuahan sel telur sehingga dinding rahim lu-
ruh dan menyebabkan darah keluar melalui vagina. Normalnya, siklus menstruasi
perempuan berkisar 21ñ35 hari, dihitung dari hari pertama menstruasi terakhir
hingga hari datangnya menstruasi berikutnya.

Jika menstruasi tidak terjadi meskipun sudah melebihi  rentang tersebut, dapat
dikatakan bahwa perempuan terlambat menstruasi. Apabila hal ini berlangsung
selama 90 hari atau lebih, sebaiknya segera konsultasikan dengan dokter.

Penyebab terlambat menstruasi di usia reproduksi
1. Polycystic Ovary Syndrome (PCOS): Suatu kondisi yang menyebabkan

tubuh perempuan memproduksi lebih banyak androgen (hormon pria). PCOS da-
pat membuat ovulasi menjadi tidak teratur atau menghentikannya sama sekali.

2. Stres: Sering disebabkan stres. Pasalnya, stres dapat mengganggu produksi
gonadotrophin-releasing hormone (GnRH), yaitu salah satu hormon bertanggung
jawab mengatur ovulasi dan siklus menstruasi.

3. Obesitas dapat menyebabkan tubuh memproduksi hormon estrogen secara
berlebihan. Sehingga menyebabkan ketidakteraturan dalam siklus, bahkan
menghentikan menstruasi. 

4. Berat badan turun drastis: Ketika  tubuh kekurangan lemak dan nutrisi lainnya
akibat penurunan berat badan secara drastis. Maka proses produksi dan
pelepasan hormon menjadi terganggu dan menyebabkan siklus menstruasi men-
jadi tidak normal.

5. Olahraga berlebihan: Olahraga selama 1ñ2 jam seharusnya tidak memen-
garuhi siklus menstruasi. Namun,  olahraga berlebihan dapat menyebabkan per-
ubahan pada hormon hipofisis dan hormon tiroid. Kedua hormon tersebut berpe-
ngaruh terhadap ovulasi dan siklus menstruasi.

6. Hormon prolaktin berlebih: Kadar prolaktin yang tinggi dapat mengganggu
produksi normal hormon lain, seperti estrogen dan progesteron. Hal ini dapat
mengubah atau menghentikan ovulasi (pelepasan sel telur dari ovarium), serta
bisa menyebabkan menstruasi yang tidak teratur atau terlewat. 

7. Kontrasepsi hormonal: Penggunaan kontrasepsi hormonal juga dapat men-
jadi penyebab terlambat menstruasi. Pil  KB mengandung hormon estrogen dan
progestin yang mencegah indung telur melepaskan sel telur. Umumnya, diper-
lukan waktu hingga 3ñ6 bulan agar siklus menstruasi kembali normal setelah
berhenti menggunakan  kontrasepsi hormonal. 

8. Gangguan tiroid: Kelenjar tiroid yang terlalu aktif (hipertiroid) atau kurang aktif
(hipotiroid) juga bisa menjadi penyebab terlambat menstruasi. 

9. Penyakit kronis: Diabetes dan penyakit celiac, juga berpotensi menjadi penye-
bab terlambat menstruasi. Pasalnya, perubahan kadar gula darah berkaitan de-
ngan perubahan hormon. Jadi, meskipun cukup jarang, diabetes yang tidak
dikelola dapat menyebabkan siklus menstruasi menjadi tidak teratur. -d

Diasuh:  dr J Nugrahaningtyas W Utami MKes

Menstruasi Terlambat

Acara ini menjadi momentum

strategis memperkuat peran

perempuan dalam pembangunan

nasional. Deputi Bidang Ke-

setaraan Gender Kemen PPPA

Amurwani Dwi Lestariningsih

mengatakan, WEC 2025 meru-

pakan ajang strategis sangat rel-

evan kondisi Indonesia saat ini,

khususnya dalam upaya men-

dorong kesetaraan dan kepemim-

pinan perempuan. 

Amurwani menegaskan, kese-

taraan gender dan keterwakilan

perempuan dalam posisi strate-

gis masih menjadi tantangan be-

sar di Indonesia. Menurutnya,

keterwakilan perempuan di lem-

baga legislatif, eksekutif,

maupun sektor swasta masih

jauh dari target nasional sebesar

30 persen. “Kami mengapresiasi

inisiatif Mustika Ratu dan

Yayasan Puteri Indonesia

menyelenggarakan konferensi

ini. Kita perlu mengubah cara

pandang masyarakat terhadap

peran perempuan. Mereka

bukan hanya bagian dari urusan

domestik, tetapi memiliki hak

dan kapasitas yang setara

memimpin dan mengambil kepu-

tusan,” ujarnya.

Amurwani juga menyoroti

masih adanya kesenjangan gen-

der yang tercermin dalam Indeks

Pembangunan Manusia (IPM),

dan data dari Badan Pusat

Statistik. Diskriminasi terhadap

perempuan masih kerap terjadi,

baik secara struktural maupun

kultural. Karena itu, edukasi dan

advokasi berkelanjutan menjadi

kunci, termasuk melalui peran fi-

gur publik seperti Puteri

Indonesia mendorong perubahan

pola pikir masyarakat. 

Banyak perempuan yang sebe-

narnya berperan aktif sebagai

pengrajin, pelaku UMKM, hing-

ga pekerja rumahan, tetapi peran

mereka belum sepenuhnya di-

hargai secara ekonomi. 

“erempuan rumah tangga juga

bekerja dan punya nilai ekonomi.

Kemen PPPA terus mendorong

perubahan ini melalui berbagai

program, salah satunya Sekolah

Gender yang mengintegrasikan

prinsip kesetaraan gender dalam

seluruh proses pembangunan,

mulai dari perencanaan hingga

evaluasi,” jelasnya. 

Ketua Dewan Pembina Ya-

yasan Puteri Indonesia (YPI),

Putri Kus Wisnu Wardani

menyampaikan, pemberdayaan

perempuan tidak dapat dipan-

dang sebagai isu marginal.

Sebaliknya, perempuan adalah

pilar utama pembangunan bang-

sa. Ia menekankan pentingnya

kolaborasi antarsektor untuk

menciptakan ruang yang lebih

luas bagi perempuan agar dapat

berkembang, memimpin, dan ter-

libat dalam pengambilan kepu-

tusan strategis. 

“Women Empowerment

Conference 2025 dirancang seba-

gai wadah strategis untuk mem-

pertemukan berbagai pemangku

kepentingan mulai dari pemerin-

tah, dunia usaha, organisasi ma-

syarakat sipil, akademisi, hingga

komunitas perempuan akar

rumput. Forum ini akan menjadi

ruang berbagi pengalaman,

memperluas jejaring, dan meran-

cang aksi nyata yang dapat diim-

plementasikan secara berkelan-

jutan,” ujar Putri Kus.

Direktur PT Mustika Ratu

Tbk, Kusuma Ida Anjani mene-

gaskan, inisiatif bagian komit-

men jangka panjang perusahaan

dalam memajukan perempuan

Indonesia, tidak hanya sebagai

konsumen, tetapi sebagai peng-

gerak perubahan. Dengan

melanjutkan semangat dan per-

juangan BRA Mooryati Soedibyo

sebagai tokoh perempuan men-

ginspirasi. (Ati)-d

MENTERI Pemberdayaan Pe-

rempuan dan Perlindungan Anak

(PPPA), Arifah Fauzi menya-

yangkan terjadinya kasus keke-

rasan seksual yang dilakukan

dokter residen anestesi Program

Pendidikan Dokter Spesialis

(PPDS) Fakultas Kedokteran

Universitas Padjadjaran

Bandung, terhadap seorang kelu-

arga pasien di Rumah Sakit

Hasan Sadikin Bandung. 

Menurut Arifah, rumah sakit

merupakan ruang publik yang se-

harusnya menjadi tempat aman

bagi setiap orang, termasuk

perempuan. “Kejadian ini menjadi

peringatan bagi masyarakat bah-

wa kekerasan seksual dapat terja-

di di mana saja, termasuk ruang

publik yang seharusnya menjadi

tempat aman bagi kita semua.

Tidak ada satu pun perempuan

pantas menjadi korban kekerasan

seksual. Kami berkomitmen un-

tuk mengawal proses hukum dan

pemulihan korban, serta memas-

tikan hak-hak korban dipenuhi

secara menyeluruh. Selain itu, ka-

mi juga mendorong penguatan sis-

tem pencegahan dan respons di

rumah sakit, kampus, dan insti-

tusi pelayanan publik lainnya,”

ujar Arifah.

Menteri PPPA mengapresiasi

langkah cepat Unit Pelaksana

Teknis Daerah Perlindungan

Perempuan dan Anak (UPTD

PPA) Provinsi Jawa Barat dan

Kota Bandung dalam penangan-

an kasus ini. Arifah mendorong

agar tersangka mendapatkan hu-

kuman sesuai peraturan perun-

dang-undangan agar mem-

berikan efek jera, terlebih keke-

rasan seksual yang dialami kor-

ban dilakukan dengan menyalah-

gunakan kekuasaan atau dalam

kondisi korban tidak berdaya. 

“Ancaman pidana tersangka

dapat ditambah sepertiga karena

dilakukan oleh tenaga medis atau

profesional dalam situasi relasi

kuasa, atau mengakibatkan

dampak berat bagi korban, terma-

suk trauma psikis, luka berat,

atau bahkan kematian,” tuturnya.

Menteri PPPApun mengajak ma-

syarakat yang mengalami, men-

dengar, melihat, atau mengetahui

kasus kekerasan untuk berani

melapor ke lembaga-lembaga

yang telah diberikan mandat oleh

UU TPKS. (Ati)-d

Kawal Kasus Kekerasan Seksual Dokter 

DUKUNG WEC 2025

Kemen PPPA Soroti Kepemimpinan Perempuan  

KR-Rini Suryati
Amurwani Dwi (tengah ) dalam konperensi pers Women

Empowerment Conference (WEC) 2025.

KEMENTERIAN Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (Kemen PPPA) menyatakan
dukungannya terhadap penyelenggaraan Women
Empowerment Conference (WEC) 2025 yang dise-
lenggarakan PT Mustika Ratu Tbk dan Yayasan
Puteri Indonesia (YPI) dengan tema Unlock Our
Potential, Shaping the Future of Indonesia. 


